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Abstrak - Metafora Kuda Troya dan Akuntansi Inovasi dalam Mening-
katkan Nilai Bisnis
Tujuan Utama - Penelitian ini bertujuan memberi wawasan tentang pe-
ran akuntansi inovasi dalam meningkatkan nilai dan memitigasi risiko 
bisnis.
Metode - Penelitian interpretif ini menggunakan metode studi kasus so-
cial media dan social commerce. Adapun data yang diacu terkait dengan 
aplikasi luaran ByteDance dan TikTok.
Temuan Utama - ByteDance mengeksekusi strategi kuda troya dalam 
penciptaan ekosistem bisnis. Strategi ini  terwujud dalam TikTok sebagai 
kuda troya, Capcut semacam “opium”, dan TikTok Shop adalah pasukan 
penyerang. Implementasi pengukuran akuntansi inovasi yang meng-
adopsi pirate metrics dapat mempertanggungjawabkan ekosistem ini.
Implikasi Teori dan Kebijakan - Akuntansi inovasi tidak meniadakan 
akuntansi konvensional melainkan mengisi kekosongan yang tidak ter-
akomodasi. Bisnis internasional perlu mengkaji kondisi lingkungan eks-
ternal secara holistik seperti aspek legal, budaya, dan politik.
Kebaruan Penelitian – Penelitian ini membahas secara khusus peran 
akuntansi inovasi serta isu akuntabilitas pada bisnis digital.
 
Abstract - Trojan Horse Metaphor and Innovation Accounting in En-
hancing Business Value
Main Purpose - This research aims to provide insight into the role of inno-
vation accounting in enhancing value and mitigating business risks.
Method - This interpretive research uses the social media and social com-
merce case study method. The data referred to are related to ByteDance 
and TikTok output applications.
Main Findings - ByteDance executes a trojan horse strategy to create 
a business ecosystem. This strategy is manifested in TikTok as a trojan 
horse, Capcut as a kind of ‘opium,’ and TikTok Shop as an attacking army. 
Implementing innovation accounting measurements and adopting pirate 
metrics can account for this ecosystem.
Theory and Practical Implications - Innovation accounting does not 

-
modated. International businesses must examine external environmental 
conditions holistically, including legal, cultural, and political aspects.
Novelty - -
counting and accountability issues in digital business.
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Kinerja dalam laporan keuangan me-
rupakan dasar utama penilaian prospek bisnis. 
Se iring perkembangan zaman dan teknologi, 
maraknya bisnis startup menjadi tren dan men-
jamur pesat di Indonesia. Pada akhirnya, satu 
persatu bisnis startup kian melemah dan gulung 
tikar. Berdasarkan studi literatur awal, ditemu-
kan berbagai penyebab bangkrutnya bisnis start-
up, salah satunya adalah menggunakan asumsi 
yang tidak tepat di dalam proses penilaian ki-
nerja bisnis. Bisnis startup yang memiliki risiko 
dan ketidakpastian tinggi, tidak dapat dilihat 
dari sudut pandang bisnis pada umumnya, yang 

Bisnis startup sangat kental dengan menerapkan 
inovasi yang memerlukan alat ukur yang berbe-
da. Alat ukur yang berbeda dari paradigma akun-
tansi konvensional. Ries (2011) mempopulerkan 
konsep akuntansi inovasi yang telah teruji dan 
diterapkan di sebagian kalangan startup Silicon 
Valley. Kemudian Pavlatos & Kostakis (2018) dan 
Tingey-Holyoak et al. (2021) menekankan kon-
sep akuntansi inovasi ke dalam tataran yang le-
bih praktis dalam perusahaan yang telah berdi-
ri. Akuntansi inovasi mengambil perspektif yang 
berbeda dengan akuntansi konvensional yang 
telah ada selama ini. Akuntansi inovasi berorien-
tasi pada saat ini dan prediksi masa depan, mem-
bangun keramaian (many), kemudian mengon-
versinya menjadi nilai uang (money), membakar 
uang untuk membangun prospek, selanjutnya 
berharap mendapatkan keuntungan dalam jang-
ka waktu yang relatif panjang. Akuntansi inovasi 
merupakan fondasi utama bagi perusahaan ino-
vatif. Fenomena ini menjadi motivasi kuat pene-
litian ini, untuk memberikan pencerahan bagi 
pelaku bisnis startup dan ekonomi kreatif dalam 
meningkatkan prospek dan akuntabilitasnya 
dengan mengambil studi kasus perusahaan By-
teDance.

Penelitian ini akan membahas dan men-
jelaskan bagaimana peran akuntansi inovasi 
yang memiliki relevansi lebih baik di dalam me-
nilai prospek bisnis inovatif dibandingkan akun-
tansi konvensional. Implementasi akuntansi 
inovasi secara tepat akan menjadi peta perang 
bisnis inovatif. Selain aspek akuntansi inovasi, 
penelitian ini juga akan mengaitkan tema utama 
dengan teori kekuasaan yang menjadi satu pa-
ket bagi tujuan sebuah ekosistem bisnis. Adapun 
strategi pembangunan kekuasaan yang diang-
kat di dalam penelitian ini adalah strategi Kuda 
Troya, sebuah kisah Yunani yang mengajarkan 

Bangsa Yunani diceritakan berhasil menakluk-

ngirimkan patung kuda sebagai hadiah kepada 
penguasa Troya. Kuda tersebut berisi konstruksi 
armada untuk memuat pasukan penyerang dan 
kemudian melakukan agresinya saat pertahanan 
kota Troya lemah. Pada akhirnya, Yunani berha-
sil menguasai Troya dan menjadikannya sebagai 

konteks sosiologi dan ekonomi merupakan se-
buah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, se-
hingga kekuasaan sangat memengaruhi ekonomi 
termasuk bisnis (Takata, 1995). Selanjutnya 
Wang & Huang (2023) memaparkan bagaimana 
kekuasaan sosial yang meliputi penguasaan atas 
keahlian, informasi, referensi, dan resiprositas 
merupakan kekuatan utama bisnis dalam perda-
gangan sosial yang dapat memengaruhi perilaku 
konsumen, termasuk perilaku ekonomi. Kon-
sep kekuasaan bersifat universal dan global. Li 
et al. (2022) dan Ren & Du (2023) menemukan 
bahwa kekuasaan merupakan produksi melalui 
hubungan sosial, dari efek-efek yang memben-
tuk kapasitas para pelaku untuk menentukan 
keadaan dan nasib mereka. Artinya, kekuasaan 
merupakan alat untuk merancang dan menen-
tukan kondisi. Penelitian ini akan menunjukkan 
bagaimana peran akuntansi inovasi dalam pe-

-
bangun kekuasaan ekonomi dengan studi kasus 
ByteDance.

ByteDance, perusahaan inovatif China, 
me rilis aplikasi TikTok dan mendadak menjadi 
ramai pengguna di Indonesia. Pada bulan April 
2023, menurut CNN Indonesia jumlah pengguna 
TikTok telah mencapai angka 113 juta penggu-
na di Indonesia. Diperkirakan, jumlah pengguna 
TikTok akan meningkat pada tahun ini menjadi 
834 juta di seluruh dunia dengan estimasi valua-
si senilai 223,5 milyar USD. Model bisnis Tik-
Tok hanya diperuntukkan untuk membangun 
keramaian (crowd), keterikatan (attachment), ke-
biasaan (habit), dan pada satu titik tahun 2021 
ByteDance merilis TikTok Shop. Jika direnung-
kan, kehadiran ekosistem TikTok dan TikTok 
Shop memang sejalan dengan konsep “penjajah-
an”, penguasaan, atau hegemoni secara masif 
dan halus. Dalam konteks strategi ByteDance, 
alih-alih menciptakan kekuasaan institusional 
atau legitimasi yang menciptakan tekanan atau 
ketakutan, ekosistem TikTok cenderung meman-
faatkan kekuasaan referensi (Kubota & Okuda, 
2023). Hingga saat ini, belum banyak ditemukan 
penelitian ilmiah yang mencoba menganalogikan 
strategi ini dengan model bisnis dalam perspektif 
akuntansi. Sebagian besar mengaitkannya de-
ngan aspek mekanik pemrograman seperti Kiwia 
et al. (2018), Liakos et al. (2020), dan Vincent et 
al. (2015). Pendekatan yang digunakan cenderung 
pada disiplin teknik dan informatika daripada 
bisnis. Bharosa (2022) telah mencoba melihat in-
dikasi invasi kuda Troya pada platform GovTech 
yang berisiko akan mengakuisisi peran layanan 
publik pemerintah. Penelitian ini belum mem-
bahas aspek akuntansi inovasi dan lebih fokus 
pada aspek manajemen stratejik. Demikian pula 
dengan penelitian Pham & Nguyen (2023) yang 
menggunakan analogi kuda Troya dalam konsep 
insentif keuangan yang lebih pada tataran mana-

-
bahas relevansinya dengan bisnis digital berbasis 
ekosistem.
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Pengembagan model bisnis digital berbasis 
ekosistem erat kaitannya dengan aspek kekua-
saan. Menurut teori kekuasaan, konteks sosi-
ologi dan ekonomi merupakan sebuah kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan, sehingga kekua-
saan sa ngat memengaruhi ekonomi termasuk 
bisnis (Seekis & Lawrence, 2023; Takata, 1995; 
Vincent-Jones et al., 2023; Wang et al., 2023). 
Penelitian tersebut mengambil dasar teori kekua-
saan sosial dan pengaruh sosial, serta menginte-
grasikan literatur tentang keterlibatan konsumen 
untuk menjelaskan bagaimana pengaruh digital 
terhadap keterlibatan konsumen dan perilaku 
pembelian mereka di dalam perdagangan sosial 
online. Berbagai peneltian sebelumnya memili-
ki keterbatasan dalam pembahasan aspek mo-
del bisnis dan akuntansi, penelitian ini menco-
ba mengisi gap tersebut dan melihat bagaimana 
strategi kuda Troya menjadi inspirasi di dalam 
pengembangan model bisnis digital berbasis eko-
sistem. Demikian pula sebaliknya, bahwa ber-
bagai penelitian tentang bisnis digital TikTok be-
lum membahas secara khusus peran akuntansi 
inovasi atau isu akuntabilitas. Sebagian besar 
yang ditemukan membahas topik pemasaran 
dalam membangun brand awareness dan brand 
recall (Laghi et al., 2022), peran  (Alles 
et al., 2021), atau peran TikTok dalam pemasar-
an bisnis UMKM (Hasim & Sherlina, 2022). Keti-
ga penelitian tersebut mengambil perspektif pe-

rasionalisasi akan kebaharuan dan keunikan pe-
nelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengung-
kap serta menjelaskan bagaimana peran metriks 
pengukuran dalam perspektif akuntansi inovasi 
untuk menciptakan ekosistem inovasi berkelan-
jutan. Keunikan dan kesuksesan ekosistem da-
lam studi kasus ini akan menjadi inspirasi untuk 
membangun model konseptual ekosistem inova-
si yang bertanggungjawab melalui metrik peng-
ukuran akuntansi inovasi. Penelitian ini akan 

memberi manfaat bagi perkembangan keilmuan 
akuntansi kekinian terkait dengan bagaimana 
membangun sistem akuntabilitas yang lebih rele-
van dengan strategi dan model bisnis digital yang 
inovatif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 
model konseptual integrasi strategi bisnis dan 
pengukuran kinerjanya secara holistik untuk 
meningkatkan aspek akuntabilitas bisnis.

METODE
Penelitian ini mengangkat kasus keberhasil-

an TikTok Shop menyerang dan menguasai pa-
sar bisnis secara holistik. Hal ini bertujuan agar 
penelitian dapat memberikan warna baru dalam 
memaknai sebuah kejadian serta mengaitkan-
nya dengan keilmuan, yang dalam hal ini adalah 
akuntansi inovasi. Penelitian ini merupakan pe-
nelitian tahap awal, sehingga banyak mengandal-
kan perolehan data sekunder baik dari teks berita 
maupun video. Namun demikian, untuk mening-
katkan keandalan data, penelitian ini juga meng-
gunakan metode observasi baik pasif, maupun 
partisipatif terhadap aplikasi luaran ByteDance, 
baik TikTok maupun Douyin. 

Gambar 1 menunjukkan rangkaian tahap 
analisis dan interpretasi. Berdasarkan Gambar 
1, pendekatan pada penelitian ini menggunakan 
alur model analisis yang dirancang oleh Miles & 
Huberman (1984). Meskipun demikian, terdapat 

Adapun penjelasan dari Gambar 1 tercer-
min dalam pemaparan berikut ini. Perolehan 
data sekunder melalui berbagai media dari kedua 
pendekatan perolehan data ini merupakan upaya 
triangulasi untuk mendapatkan data yang baik 
dan memperkuat analisis. 

Dalam konteks penelitian ini, triangula-
si data dilakukan dengan menggabungkan in-
formasi dari berbagai sumber dan pendekatan, 
termasuk data sekunder dari teks berita, video, 
observasi pasif, dan partisipatif terhadap aplika-
si milik ByteDance. Dengan menggunakan lebih 

Pengumpulan Data:

Observasi partisipan

Analisis data internet Triangulasi Interpretasi

Reduksi Data Penyajian Data

Verifikasi/Penarikan 
Kesimpulan

Analisis konten aplikasi

Gambar 1. Alur Model Analisis Data
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dari satu metode perolehan data, penelitian ini 

hingga  meminimalkan potensi bias atau distorsi 
interpretasi. Triangulasi juga membantu dalam 
menyusun gambaran yang lebih lengkap dan 
aku rat terkait dengan keberhasilan TikTok Shop 
menyerang pasar Indonesia. Dengan demikian, 
metode triangulasi data menjadi instrumen pen-
ting dalam memperkuat keabsahan temuan pene-
litian dan meningkatkan kredibilitas interpretasi 
yang dilakukan.

Tahap selanjutnya adalah melakukan in-
terpretasi berdasarkan konteks topik dan tujuan 
penelitian dengan memperhatikan proses reduk-
si data yang dinilai tidak relevan. Proses analisis 

atau penarikan kesimpulan.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi digital pada sektor-sektor 
berbasis industri telah mengubah arsitektur pro-
duk dan industri yang memengaruhi bagaimana 
nilai diciptakan dan ditangkap dalam ekosistem 
bisnis digital yang muncul (Grossi et al., 2023; 
O’Leary, 2022). Secara langsung transformasi 
tersebut menawarkan peluang keuntungan bagi 
mereka yang memiliki daya inovasi dan titik ken-
dali strategis melalui ekosistem bisnis. Penelitian 
tersebut mencoba mengungkap komparasi antara 
ekosistem bisnis konvensional dan digital dalam 
konteks hubungan entitas bisnis yang terpisah. 
Demikian pula dengan penelitian tentang pem-
bentukan kemitraan dan kolaborasi melalui in-
ternet dalam pembentukan ekosistem bisnis di-
gital yang mengungkap entitas terpisah (Jemine 
et al., 2023). 

ByteDance memasuki wilayah Indone-
sia melalui aplikasi TikTok yang tampak gratis, 
menyenangkan, dan membuat ketagihan. Pada 
saat yang sama, ByteDance mulai mengumpul-
kan data perilaku pengguna (baik pembuat kon-
ten maupun penonton). Data pengguna lebih dari 
113 juta populasi Indonesia yang sangat tinggi 
nilainya. Setelah ByteDance mendapatkan cu-
kup data tentang kebiasaan, preferensi selera, 
dan apa yang disukai orang Indonesia, barulah 
ByteDance mengeluarkan TikTok Shop dari perut 
Kuda Troya, dengan menyerang produk-produk 
yang jelas disukai pasar dengan harga yang bah-
kan lebih murah daripada harga di China sendi-
ri. Dalam perang, strategi ini dikenal de ngan ka-

sistem informasi. Kuda Troya TikTok dikemas 
dalam teknologi yang sangat canggih. Mereka 
menangkap data, menganalisis, mempelajari-
nya, dan menjadikannya sebagai informasi serta 
pengetahuan tentang masa kini dan masa depan. 
Konsep yang senada dengan konsep akuntansi 
inovasi yang melakukan pemrosesan data untuk 
mengungkap prospek bisnis terkait dengan keun-
tungan ekonomis di masa depan. 

Fenomena ini sejalan dengan peneli-
tian Seekis & Lawrence (2023), Takata (1995), 
Vincent-Jones et al. (2023), dan Wang et al. 
(2023) yang menyimpulkan bahwa, konteks so-
sial dan ekonomi merupakan kesatuan dalam 
pembangun an kekuasaan. Keduanya tidak dapat 
dipisahkan dan saling menguatkan. Pada mula-
nya, ByteDance bergerak secara sosial melalui 
platform media sosial digital TikTok untuk men-
capai motif ekonomi melalui TikTok Shop. Kedua 
aspek ini akan saling memberi dampak dan sa ling 
menguatkan. Semakin besar komunitas sosial 
yang tergabung di dalam platform tersebut, sema-
kin besar pula prospek penjualannya. Demikian 
pula sebaliknya.

Seperti halnya dengan bisnis Tokopedia 
atau Gojek, model bisnis TikTok dan TikTok 
Shop memiliki keunikan dibanding dengan mo-
del bisnis konvensional pada umumnya. Secara 
keuntungan, mereka jauh di bawah ideal. Na-
mun secara nilai bisnis, mereka menduduki po-
sisi Unicorn dengan valuasi nilai perusahaan di 
atas 1 milyar USD dan Decacorn dengan nilai di 
atas 10 milyar USD. Adapun TikTok diperkirakan 
memiliki nilai sekitar 223,5 milyar USD dengan 

Fenomena ini tidak dapat ditangkap oleh 
akuntansi konvensional, karena kinerja keuangan 
tahun yang telah terjadi belum tentu menunjuk-
kan angka yang favorable. Model bisnis demikian 
lebih tepat menggunakan konsep akuntansi ino-
vasi, yang menilai prospek pertumbuhan daripa-

-
sar pengembang aplikasi inovatif menggunakan 
strategi freemium. Penulis mengakui bahwa tidak 
setiap bisnis startup yang menerapkan strategi 
freemium atau bakar uang selalu sukses, namun 
keberhasilan strategi ini juga ditunjang oleh fak-
tor-faktor lain seperti prediksi keuangan yang te-
pat, kecermatan dalam melakukan analisis data, 
sikap dalam mengambil keputusan, serta fak-
tor eksternal lain seperti kebijakan pemerintah, 
manuver pesaing, dan sebagainya.

Kekuatan terbesar dari TikTok adalah ke-
mampuannya di dalam mengelola data menjadi 
informasi dan pengetahuan yang memadai. Fuciu 
(2022) dan Xu et al. (2021) mengatakan bahwa 
saat ini kita telah memasuki era teknologi data. 
Jadi, mereka yang mampu menangkap, meng-
olah, dan menganalisisnya dengan tepat akan 
memiliki keunggulan bersaing. Data menjadi 
pengetahuan tentang perilaku user dan TikTok 
yang telah menyimpan lebih dari 113 juta data 
perilaku orang Indonesia serta apa yang disukai-
nya. Tentunya, ini adalah upaya market intelli-
gence melalui data mining yang sangat strategis 
sebelum “membuka toko” melalui aplikasi TikTok 
Shop. Kehadiran TikTok memiliki analogi yang 
serupa dengan strategi perang Kuda Troya yang 
digunakan oleh pasukan Akhaia (Yunani). Akhaia 
membuat kuda raksasa dengan dalih penghor-
matan kepada Dewa Poseidon sehingga mendapat 
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akses memasuki kota Troya, tanpa disadari tu-
buh patung tersebut berisi pasukan khusus yang 
siap bertempur. Akhaia menggunakan strategi 

-
bus batas pertahanan kota Troya, dan pada saat 
yang tepat pasukan Akhaia keluar dan melum-
puhkan Troya.

ByteDance menembus pasar Indonesia 

viral. Aplikasi TikTok “bertugas” melakukan tam-
bang data perilaku pengguna yang jumlahnya 
bukan main. TikTok berhasil memasuki wilayah 
Indonesia tanpa dicurigai, bahkan mendapat 
apresiasi sebagai aplikasi yang menawarkan eks-
presi kreativitas dan peluang bisnis anak bangsa 

penelitian ini, mengingat belum ditemukannya 
penelitian sebelumnya yang mengangkat peran 

serta pembeli. Sebagian besar penelitian yang ada 
membahas peran karyawan dan konsumen atau 
dengan kata lain antara penjual dan pembeli (Al-
les & Gray, 2020; Zhang et al., 2022). Demikian 
pula dengan penelitian Wang et al. (2020) yang 
berusaha menunjukkan bagaimana kontribusi 
ekosistem bisnis secara integratif pada kepuasan 
pihak-pihak pemangku kepentingan yang lebih 
besar dalam konteks bisnis secara konvensio-
nal serta kaitannya dengan peningkatan kinerja 
bisnis (Castellacci & Viñas-Bardolet, 2019; Parise 
et al., 2016; Sun & Zhang, 2021; Vasarhelyi et al., 
2023). Dalam perkembangan berikutnya, trans-
formasi digital memungkinkan organisasi untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam seluruh area 
perusahaan, pemangku kepentingan, dan men-
ciptakan ekosistem bisnis digital melalui titik ken-
dali algoritma. Algoritma TikTok mampu bergerak 
menganalisis apa yang menjadi kesukaan setiap 
pengguna secara personal, sambil terus memba-
ngun kebiasaan keterikatan pengguna ter hadap 
aplikasi TikTok. Di saat pengguna terlena dan ter-
gantung pada aplikasi tersebut, barulah kemudi-
an ByteDance merilis TikTok Shop. Hal ini mirip 

Troya yang mengeluarkan pasukan pada saat 
yang tepat, saat penjagaan kota Troya rela tif long-
gar. TikTok adalah Kuda Troya dan TikTok Shop 
adalah pasukan elit di dalam tubuh Kuda Troya. 
Kelebihan dari Kuda Troya ByteDance adalah 
dilengkapi dengan teknologi agen mata-mata yang 
canggih, teknologi berbasis data yang mampu 
berpikir cerdas menganalisis pe rilaku dan predik-
si bisnis. Berbeda dengan aplikasi konvensio nal 
lain yang berangkat dari konsep membuka toko 

-
tur live video untuk berjualan. Strategi ini selaras 
dengan penelitian Anderson (2021) dan McCar-
thy et al. (2023) bahwa  digital dalam 
kegiatan pemasaran melalui penguatan engage-
ment dan transaksi. ByteDance mulai bergerak 
dengan misi sosial, sebagai platform berbagi yang 
gratis dan menyenangkan. Strategi tersebut digu-

nakan untuk membangun masa dan mempelajari 
bagaimana perilaku seluruh pengguna.

Kekuatan dasar dari strategi ByteDance 
adalah pemrograman algoritma candu. Telah dis-
inggung bahwa kekuatan dari Kuda Troya Tik-
Tok adalah teknologi data. Teknologi data beker-
ja dengan algoritma yang menjadi “kotak hitam” 
strategis dari ByteDance. Algoritma ini kemudi-
an dikendalikan oleh kekuatan lapisan berikut-
nya yaitu analitik data atau konsep analisis data 
mentah (raw) untuk menghasilkan konklusi yang 
bersifat informatif. Proses ini dilakukan secara 
digital, otomatis secara mekanistik dengan algo-
ritma untuk dipahami manusia atau pengguna. 
Umumnya, analitik data mengandalkan empat 
operasi dasar, yaitu analitik deskriptif, diagnos-
tik, prediktif, dan preskriptif (Provost & Fawcett, 
2013). Pola bisnis demikian sejalan dengan pene-
litian-penelitian terdahulu yang telah mengung-
kapkan bagaimana peran pemrograman atau 
yang saat ini disebut algoritma, merupakan fung-
si penting di dalam melancarkan strategi Kuda 
Troya (Kiwia et al., 2018; Liakos et al., 2020; Vin-
cent et al., 2015). 

Selain memiliki algoritma yang kompleks 
(dalam membaca perilaku pengguna dan upaya 
menyuguhkan konten yang relevan dengan peng-
guna), TikTok juga dilengkapi dengan berbagai 

ease of use) operasi, berbagai 

ini, ByteDance telah mengintegrasikan dengan 
baik aplikasi TikTok dengan Capcut yang kian 
memanjakan pembuat konten dalam membuat 
video dengan efek-efek yang menarik tanpa upa-

media sosial basis video lainnya, memposisikan 
TikTok bukan hanya sebagai media sosial, na-
mun sebagai candu. Seperti diberitakan CNBC 
Indonesia, pada tahun 2023 bahwa hingga saat 
ini aplikasi TikTok telah diunduh lebih dari 3,5 
juta kali. Menariknya, rata-rata pengguna TikTok 
dapat mengakses aplikasi tersebut hingga 19 kali 
dalam satu hari dengan durasi masing-masing 
sekitar 11 menit.

Berbeda dengan social commerce konven-
sional yang melakukan operasi “bakar uang” de-
ngan membuat promosi besar-besaran. Kemam-
puan ByteDance menciptakan algoritma candu 
inilah yang menjadi kekuatan social commerce 
TikTok Shop. ByteDance melakukan operasi “ba-
kar uang” melalui TikTok sebagai upaya penetrasi 
pasar dan marketing intelligence, baru membuka 
social commerce. TikTok telah berhasil memba-
ngun ekosistem entertainment dengan algoritma 
candu sebelum menyerang pasar dengan TikTok 
Shop. 

Ekosistem ini didukung oleh konsep akun-
tansi inovasi. Akuntansi inovasi berperan penting 
dalam kisah sukses TikTok Shop. Akuntansi ino-
vasi adalah subdisiplin ilmu akuntansi yang lahir 
untuk menjawab kebutuhan pengukuran per-
forma bisnis startup yang memiliki model bisnis 
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dan skema pendanaan berbeda dengan bisnis 
konvensional, sehingga tidak dapat diukur begi-
tu saja dengan standar akuntansi yang ada. Gi-
gli et al. (2018) menjelaskan bagaimana business 
as usual memiliki asumsi yang sangat berbeda 
dengan bisnis yang berinovasi. Business as usu-
al
tahunan, menghindari risiko, mengutamakan 

-
dangkan proses inovasi memiliki karakteristik 

-
al tidak dapat dipastikan dalam waktu pendek, 
penuh risiko, berfokus pada eksperimentasi, dan 
proses pembelajaran organisasi. Asumsi-asumsi 
demikianlah pada akhirnya melahirkan akuntan-
si untuk proses inovasi atau disebut akuntansi 
inovasi. Konsep akuntansi inovasi selaras de ngan 
konsep inovasi dalam akuntansi manajemen yang 
diusulkan oleh Santoso & Soeherman (2021) bah-
wa peran leanovation dapat mengurangi risiko 

Pavlatos & Kostakis (2018) dan Ting-
ey-Holyoak et al. (2021) berpendapat bahwa akun-
tansi inovasi diartikan sebagai sistem terorganisir 
dari prinsip-prinsip dan KPI (Key Performance 
Indicators) yang dibuat untuk mengumpulkan, 
menganalisis, dan menyajikan data tentang upa-
ya inovasi perusahaan yang revolusioner dan dis-
ruptif serta berfungsi untuk melengkapi sistem 
akuntansi keuangan yang sudah ada. Jadi, perlu 
digaris bawahi bahwa akuntansi inovasi bukan-
lah pengganti akuntansi konvensional, namun 
akan melengkapi keseluruhan proses pertang-
gungjawaban. Akuntansi inovasi berfokus pada 
tahap inovasi yang selama ini tidak dapat diako-
modasi akuntansi konvensional. Dalam tinjauan 
sistem pengendalian manajemen, Balachandran 

& Hernandez (2018) dan Hadid & Al-Sayed (2021) 
te lah menjelaskan bagaimana bentuk pengenda-
lian perusahaan inovatif berbeda dengan perusa-
haan umum. Mereka mengandalkan sistem inter-
aktif yang relatif lebih agile, berbasis data, dan 
fokus pada proses pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan argumentasi Ries (2011) yang menya-
takan bahwa akuntansi bagi perusahaan startup 
wajib meng adopsi data-driven decision making. 
Penjelasan ini membawa implikasi bahwa proses 
penilaian dan perhitungan performa inovasi ber-
beda dengan bisnis as usual. 

Gambar 2 menunjukkan pirate metrics yang 
diusulkan oleh McClure (2007). Pirate metrics 
merupakan salah satu konsep pengukuran dan 
pertanggungjawaban inovasi yang banyak di-
adopsi oleh bisnis startup. Konsep ini memperha-
tikan aspek holistik pertumbuhan inovasi dalam 
lima metrik yang dikenal dengan istilah AARRR 
(teriakan bajak laut). Berikut pembahasan kelima 
metrik tersebut dalam konteks bisnis TikTok.

Acquisition merupakan metrik yang meng-
ukur berapa banyak pengguna yang mengun-
jung i halaman toko aplikasi atau mengunjungi 
website, mengunduh atau mendaftarkan diri 
untuk bergabung dan mendapatkan informasi 
lebih rinci. Ini adalah tahap awal calon penggu-
na bertemu dengan aplikasi. Tahap awal akan 
meninggalkan kesan pertama. Dalam konteks 
ini, produk aplikasi harus memiliki nilai yang sa-
ngat menarik. Sama halnya dengan media sosial 
basis video lainnya, TikTok menawarkan nilai 
berupa video-video paling trending versi penggu-
na. Keunikan TikTok adalah berfokus pada video 
dengan durasi yang relatif pendek. 

Durasi pendek ini menjadi nilai yang dicari 
pengguna masa kini untuk mengisi waktu jeda. 

Gambar 2. Pirates Metrics
Sumber: McClure (2007)

ACQUISITION

ACTIVATION

RETENTION

REVENUE

REFERRAL

Bagaimana pengguna mengetahui bisnis?
SEO, SEM, widget, email, PR, campaign, blog, dll.

Bagaimana pengguna berlangganan, menggunakan, dll.?
Features, design, tone, compensation, dll.

Bagaimana pengguna terikat untuk terus menggunakan produk?
Notifications, alerts, reminders, emails, dll.

Bagaimana menghasilkan uang dari aktivitas pengguna?
Transactions, clicks, subscriptions, dll.

Bagaimana pengguna mempromosikan produk?
Email, widgets, campaigns, likes, dll.
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interaksi yang sederhana dan beranimasi untuk 
meningkatkan daya tariknya. Video dari TikTok 
juga banyak dibagikan oleh penggunanya (penon-
ton dan pembuat konten) pada media sosial lain 

TikTok untuk melakukan validasi keberhasilan 
konsep aplikasi. Metrik akuisisi ini digunakan 
untuk mengukur daya tarik awal produk aplikasi 
serta menentukan prospek keberhasilan di masa 
mendatang, seperti berapa banyak pengunjung 
atau penonton sebuah konten yang ditangkap 
melalui machine learning. Tentunya data hasil 
pengukuran ini akan menjadi pertanggungjawab-
an atas kelayakan awal inovasi yang akan mema-
suki tahap berikutnya. 

Selanjutnya, activated merupakan metrik 
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
pengguna mendapatkan pengalaman yang luar 
biasa melalui kata kunci yang diketik pada a pli-
kasi, seperti menonton video atau mengunggah 
video dalam TikTok. Aktivasi merupakan upaya 
“konversi” dari tahap akuisisi. Tidak semua pe ng-
unjung atau pendaftar akan melakukan eksplo-
rasi lebih lanjut, atau menjadi pengunjung setia. 
Pada tahap ini, aplikasi harus mampu me nyajikan 

menarik bagi pengguna. Aplikasi TikTok men-
awarkan video yang personalisasi berdasarkan 
apa yang ditonton, disukai, dan dibagikan oleh 
pengguna. Keenam aktivitas utama (watch, like, 
klik hastag, klik thumbnail, comment, dan share) 
ini menjadi data feed bagi algoritma pe mrograman 
untuk membuat pola pengalaman personal peng-
guna aplikasi. Data inilah yang menjadi dasar 
pertanggungjawaban inovasi tahap aktivasi. 

Meskipun pengguna tidak mendaftar akun 
TikTok, pengguna masih dapat menonton video, 
tetapi tidak dapat berinteraksi. TikTok juga mem-
perhatikan aspek kemudahan bagi pengguna se-
lama menjalankan key activities dengan metode 
swipe up atau swipe down untuk menonton video 
selanjutnya atau sebelumnya. TikTok telah berha-

yang menyesuaikan kebutuhan dan kenyamanan 
penggunanya. Metrik aktivasi ini digunakan un-
tuk mengukur sejauh mana engagement peng-
guna terhadap produk dan menentukan strategi 
agar pengguna menjadi ketergantungan pada se-
buah produk.

Tahap berikutnya adalah retention yang 
merupakan metrik untuk mengukur sejauh mana 
pelanggan jatuh cinta terhadap sebuah produk. 
Produk yang mampu mengaktivasi pelanggan 
untuk terus melakukan aktivitas utama akan 
menciptakan ketergantungan pada pelanggan 
tersebut. Pada tahap ini, TikTok telah berhasil 
membangun retensi pengguna aplikasinya. Peng-
guna TikTok pada dasarnya dapat dikategorikan 
menjadi dua, yakni penonton dan pembuat kon-
ten. Penonton adalah pengguna TikTok dengan 
aktivitas kunci menonton video-video yang disa-
jikan pada aplikasi TikTok. Sedangkan pembuat 

konten merupakan pengguna TikTok dengan 
aktivitas kunci menciptakan video-video untuk 
dinikmati para penonton TikTok.  

TikTok membangun retention penonton 
melalui empat cara: algoritma candu, ease of 
use, loyalty incentive, dan interactive animation. 
Algoritma candu adalah algoritma yang diterap-
kan TikTok pada aplikasi untuk menyajikan re-
komendasi video yang relevan dengan preferensi 
penonton. Algoritma TikTok memanfaatkan data 
perilaku penonton selama menggunakan aplika-
si TikTok, antara lain: data riwayat video yang 
pernah ditonton; data hashtag video penonton; 
data riwayat pencarian kata kunci oleh penonton; 
data akun yang diikuti oleh penonton; dan data 
interaksi penonton berupa like, comment, save 
dan share pada video yang ditontonnya. Dengan 
memanfaatkan data perilaku tersebut, TikTok 
berhasil membuat penonton kecanduan untuk 
menonton setiap video yang muncul di halaman 
home aplikasinya. Bahkan terbukti bahwa kon-
ten yang efektif dapat membuat penonton TikTok 
setia menonton (Barta et al., 2023). 

Retention merupakan tahap keterhubungan 
antara pengguna yang lebih dalam dengan aplika-
si. Pada umumnya, jumlah pengguna pada tahap 
ini lebih kecil daripada pada tahap-tahap sebe-
lumnya. Pada perkembangan berikutnya, Tik-
Tok menawarkan kemudahan penggunaan bagi 

yang relatif sederhana dan mudah diaplikasikan. 
penonton hanya perlu menggeser layar ke atas 
untuk menonton video lain. Tombol like, share 
dan comment juga diletakkan secara ergonomis 
pada sisi kanan bawah layar yang mana sangat 
dekat dengan ibu jari penonton sehingga memu-
dahkan pengguna untuk berinteraksi pada se-
tiap video. Selain itu, TikTok juga menawarkan 
loyalty incentive berupa reward koin TikTok yang 
dapat diperoleh setiap penonton setelah menyele-
saikan misi-misi kecil pada aplikasi. Koin TikTok 
tersebut dapat dikonversi menjadi rupiah, atau 
digunakan untuk memberikan gift bagi pembuat 
konten. Sedangkan maksud dari interactive ani-
mation adalah animasi visual pada aplikasi Tik-
Tok yang memanjakan mata penonton yang dapat 
berinteraksi pada setiap videonya. 

Selanjutnya, TikTok membangun reten-
tion pembuat konten melalui empat cara yaitu, 
ease of editing, analytic dashboard, prestigious 
FYP, dan revenue stream. Ease of editing yang di-
maksud berbentuk integrasi aplikasi TikTok de-
ngan aplikasi video editing yakni CapCut. Hal ini 

setelah menciptakan video melalui aplikasi Cap-
Cut, pembuat konten dapat langsung mengung-
gahnya pada aplikasi TikTok. TikTok sendiri juga 

para pembuat konten membuat video yang di-

disediakan TikTok seperti: Fitur menyunting vi-
deo; Fitur AI yang dapat menyajikan teks secara 
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untuk mempercantik tampilan video; dan Fitur 
menyematkan lagu secara otomatis pada setiap 
video. Fitur tersebut sangat menunjang produk-
tivitas dan membuat para pembuat konten se-
makin menyukai TikTok. Pembuat konten juga 
dapat mengakses menu analytic dashboard pada 
aplikasi TikTok untuk mengukur engagement se-
tiap video dan penontonnya. Implikasinya, pem-
buat konten dapat mengambil keputusan yang 
akurat untuk mengembangkan video selanjutnya 
berdasarkan perilaku penontonnya. 

TikTok juga menyajikan panggung apre-
for your 

page
vi deo yang sedang tren di Negara penonton. Hal 
ini membuat pembuat konten merasa bangga ke-
tika video mereka masuk FYP di aplikasi TikTok. 
Strategi TikTok dalam memelihara pembuat kon-
ten adalah dengan menghadirkan revenue stream 
dalam 3 bentuk, yaitu sawer income, TikTok 
liate, dan sponsored content. TikTok menyediakan 

gift bagi penonton yang ingin mengapresiasi 
pembuat konten pada saat mode live. Penonton 
harus melakukan top up uang terlebih dahu-
lu pada aplikasi TikTok untuk membeli gift agar 
dapat memberikan kepada pembuat konten yang 
disukainya. Saat memperoleh gift dari penonton, 
pembuat konten memperoleh saldo koin TikTok 

gift ini memberikan penghasilan bagi pembuat 
konten, layaknya saweran yang diberikan oleh 
penonton konser kepada penyanyi, maka disebut 
sebagai sawer income. TikTok juga memiliki pro-
gram TikTok , di mana pembuat konten 
dapat mempromosikan produk pada marketplace 
melalui video yang diciptakannya. Kemudian pem-
buat konten akan memperoleh sejumlah persen-
tase komisi atas penjualan produk melalui video-
nya. Semakin tinggi popularitas seorang pembuat 
konten, semakin banyak perusahaan meliriknya. 
Perusahaan tentunya berkepentingan untuk me-
masarkan produknya kepada masyarakat, dan 
TikTok dengan jumlah penonton yang besar men-
jadi jalur pemasaran yang tepat. Sebagai hasil-
nya, banyak perusahaan menggunakan jasa para 
pembuat konten untuk melakukan endorse dan 
mempromosikan produk mereka.

Tourani (2022) berpendapat bahwa media 
sosial memegang peranan penting dalam men-
dukung strategi perusahaan, termasuk pemasar-
an. Sehingga banyak perusahaan yang melihat 
peluang viral melalui jasa endorse yang dise-
diakan oleh para pembuat konten. Dengan de-
mikian, TikTok telah berhasil menciptakan ke-
nikmatan yang candu bagi pembuat konten baik 
secara mental dan material. Alhasil, pembuat 
konten dapat semakin termotivasi untuk menja-
di lebih produktif menciptakan video-video baru. 
Disaat yang sama, penonton semakin dibanjiri 
video-video yang disukai sehingga membuat tera-
sa berat jika tidak mengunjungi aplikasi TikTok. 
Keberhasilan pada metrik ini menjadi bahan se-

lanjutnya dalam menentukan strategi untuk 
memicu eskalasi komitmen pelanggan.

Poin berikutnya adalah referral yang me-
rupakan metrik yang mengukur tingkat kerelaan 
pelanggan dalam merekomendasikan sebuah pro-
duk kepada orang lain. Pada tahap ini, pelang-
gan yang telah jatuh cinta pada sebuah produk, 
akan merekomendasikan produk tersebut kepa-
da orang lain secara sukarela. Terbukti bahwa 
kepuasan pengguna terhadap TikTok dapat mem-
buat pengguna TikTok memiliki intensi berkelan-
jutan untuk menggunakan aplikasi (Sharabati et 
al., 2022). 

TikTok menggunakan dua cara yaitu, or-
ganik dan anorganik, dalam membangun refe-
rral. Cara organik yang dilakukan berbentuk re-
ferral hack. Pengguna dapat dengan mudahnya 
mengintegrasikan akun TikTok miliknya dengan 
akun media sosial lainnya. Sehingga pengguna 
dapat langsung terhubung dengan teman-teman-
nya di media sosial lain yang sama-sama meng-
gunakan TikTok. Selain itu, setiap video di TikTok 
dapat dibagikan oleh penonton secara langsung 

share atau 
connect with your friends to watch their videos. 
Dengan demikian, penonton yang membagikan 
video dari TikTok ke media sosial lain secara tidak 
langsung menjadi duta bagi TikTok untuk meng-
ajak jaringan penonton bergabung di ekosistem 

-
rupaya menumbuhkan referral penggunanya se-
cara organik. Selain itu, TikTok juga menawarkan 
TikTok Bonus dengan tawaran reward berupa 
uang kepada pengguna aplikasinya apabila me-
reka mengundang teman baru untuk mendaf tar 
akun TikTok. Reward yang ditawarkan melalui 
cara anorganik ini pun tergolong besar dan meng-
giurkan. Skema get to paid inilah yang menjadi 
bentuk referral booster bagi TikTok dalam men-
dongkrak pertumbuhan ekosistem TikTok. Ke-
berhasilan pada metrik ini memberikan jaminan 
atau akuntabilitas yang lebih besar untuk bisnis 
melakukan panen revenue.

Pada akhirnya, hal utama dari sebuah 
bisnis adalah perolehan revenue merupakan 
metrik untuk mengukur tingkat monetisasi 
melalui pe rilaku pelanggan. Pada tahap inilah 
bisnis baru dapat merasakan revenue stream. Da-
lam hal ini, ekosistem TikTok berhasil membuat 
TikTok memperoleh penghasilan. Adapun bentuk 
penghasilannya berupa ads dan top up coin. Tik-
Tok membuka kesempatan bagi perusahaan yang 
ingin mempromosikan produknya melalui video 
yang disisipkan pada halaman setiap penonton. 
Perusahaan pun dimungkinkan untuk memilih 
penonton yang disasar sesuai target market yang 
diharapkan. 

Penghasilan dari perusahaan yang melaku-
kan promosi inilah yang disebut ads. Penghasil-
an berikutnya adalah top up coin. Oleh karena 
perilaku saling mendukung antara penonton dan 
pembuat konten telah terbentuk, maka TikTok 
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memperoleh penghasilan dari keuntungan pen-
jualan koin TikTok kepada penonton. Metriks 
inilah yang menunjukkan rupa asli atau sumber 
penghasilan TikTok yang sebenarnya. 

Layaknya strategi Kuda Troya, TikTok me-
nguak TikTok Shop setelah berhasil mengukur 
setiap metrik sebelumnya. Pengukuran pada 
metrik-metrik sebelumnya merupakan bentuk 
validasi bagi TikTok untuk menentukan kapan 
momentum yang tepat untuk menghadirkan Tik-
Tok Shop di Indonesia. Hal ini selaras dengan 
penelitian Zhang et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa intensi pembelian pelanggan di TikTok 
dipengaruhi oleh social media marketing. Bah-
kan analisis data media sosial dapat membantu 

ferensi konsumen, meningkatkan layanan pe-
langgan dan analisis pasar di jejaring sosial, serta 
pengembang an produk dan investasi pemasaran 
yang lebih cerdas (Agnihotri et al., 2023; Zhang et 
al., 2022). 

Strategi keberhasilan ByteDance adalah 
mereka menjadi sangat selaras dan sinergis mem-
bangun ekosistem bisnis yang mengikat seperti 
candu, ekosistem yang saat ini terdiri dari Tik-
Tok, CapCut, dan TikTok Shop. Tentunya, jum-
lah pengguna yang terlibat pada tahap perolehan 
pendapatan ini tidak sebesar pada tahap-tahap 
sebelumnya. Pengembang bisnis digital demikian 
selalu dapat mempelajari data sejarah atau data 
pesaing tentang seberapa besar tingkat konversi 
dari tahap satu ke tahap berikutnya, untuk meli-
hat kelayakan inovasi yang dikembangkan.

Pada tahap akhir, penelitian ini mencoba 
untuk melakukan sintesis secara holistik untuk 
membangun model konseptual dari praktik mo del 
bisnis yang bergerak dari many to money se perti 
strategi Kuda Troya. Bagian ini membahas pemo-
delan konseptual dari sudut pandang GEM (Goal, 
Execution, dan Measurement Strategic), se perti 
pertumbuhan bisnis ini pada Gambar 3. Goal 
merupakan tujuan jangka panjang yang bersifat 
strategis. Bisnis umumnya memiliki tujuan yaitu 
meningkatkan nilai, pengembalian, dan memini-
malkan risiko. Demikian pula halnya jika mempe-
lajari pola pertumbuhan ekosistem TikTok. Mere-

ka telah membuktikan keberhasilan upaya dalam 
menciptakan nilai bisnis yang baik, bahkan pe-
luang pengembalian yang tinggi dengan perlahan 
memitigasi risiko. 

Pada mulanya TikTok dirilis tahun 2016 
dengan kemampuan data mining dan analisis 
perilaku pengguna secara luar biasa. Akurasi 
data dan informasi perilaku ini menjadi modal in-
tangible yang sangat bernilai dan telah memberi 
prediksi prospek yang baik bagi pengembang-
an social commerce TikTok Shop. Mereka mem-
perkuat retensi dan engagement pengguna baik 
penonton maupun pembuat konten dengan inte-
grasi aplikasi pembuat konten di tahun 2020. Da-
lam waktu singkat, mereka berhasil melakukan 
strategic conversion atau monetizing secara sig-

dan meresahkan perekonomian beberapa negara 
termasuk Indonesia. Hadirnya TikTok Shop terus 
meningkatkan nilai ekosistem ByteDance seka-
ligus mengurangi risiko bisnis.

ByteDance telah berhasil membangun per-
tumbuhan yang pesat melalui eksekusi strateg i 
penciptaan ekosistem bisnis untuk mengurang i 
risiko sekaligus meningkatkan nilai bisnis. Strate-
gi bisnis yang terukur ini dapat berjalan efektif 
berkat peranan social media analytics. Casarin 
(2023) dan Holsapple et al. (2018) berargumentasi 
bahwa social media analytics dapat dieksploitasi 
oleh bisnis sebagai keunggulan kompetitif. Eko-
sistem ByteDance yang dibentuk melalui TikTok, 
CapCut, dan TikTok Shop selaras dengan strategi 
Kuda Troya seperti yang telah disinggung sebe-
lumnya, bahwa TikTok adalah pemegang peran 
Kuda Troya, CapCut adalah semacam “opium” 
yang membuat pengguna semakin terlena, ter-
ikat, dan TikTok Shop memegang peranan se-
bagai pasukan penyerang. Ekosistem ini dapat 
dipertanggungjawabkan de ngan baik melalui 
implementasi pengukuran dalam konteks akun-
tansi inovasi yang mengadopsi dari konsep pirate 
metrics. Metriks akuntansi inovasi ini menjadi 
pamungkas pertanggungjawab an inovasi Byte-
Dance yang akan menentukan bagaimana nilai 
dan risiko bisnis saat ini serta dampaknya di 
masa mendatang.

Tahun

2016 2020 2021

Tiktok CapCut Tiktok Shop

Nilai 
Bisnis

Risiko 
Bisnis

Rendah

Tinggi

Tinggi

Rendah

Gambar 3. Pertumbuhan Ekosistem TikTok dalam Nilai dan Risiko Bisnis
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Dari Gambar 4, terdapat suatu konklusi 
bahwa model bisnis ByteDance berupaya untuk 
menciptakan ekosistem yang mampu memba-
ngun keterikatan seperti candu dan memiliki 
prospek keberlanjutan yang baik. Temuan ini 
juga menunjukkan bahwa ekosistem bisnis di-
gital merupakan salah satu faktor penentu keber-
lanjutan bisnis, selaras dengan penelitian Grossi 
et al. (2023) dan O’Leary (2022) yang menyebut-
kan pentingnya penggunaan ekosistem teknologi 
digital untuk pembangunan berkelanjutan.

Gambar 5 menjelaskan proses eksekusi dan 
pencapaian strategi yang diawali dengan penen-
tuan tujuan strategi bisnis, yang pada umum nya 
berorientasi pada penciptaan nilai bisnis yang 
tinggi dengan risiko yang relatif lebih rendah. 
Tahap ini kemudian diturunkan ke dalam lang-
kah-langkah eksekusi strategis mulai dari pe-
rencanaan hingga proses kendali. Membangun 
ekosistem yang memicu candu atau ikatan de-
ngan pasar merupakan strategi yang dinilai efek-
tif bagi bisnis kreatif digital. Dalam penelitian ini 
ditemukan bagaimana strategi Kuda Troya men-
jadi eksekusi strategis yang efektif di era masa 
kini. Proses pengukuran dan kendali strategis 
pada bisnis berbasis ekosistem menjadi sulit ke-
tika mengandalkan akuntansi konvensional yang 
berorientasi pada kejadian dan performa masa 
lampau. Proses kendali ini membutuhkan cara 
pandang baru tentang akuntabilitas yang ditu-
angkan dalam konsep akuntansi inovasi. Akun-
tansi inovatif menggunakan data saat ini untuk 
memprediksi dan mengevaluasi prospek masa de-
pan, didukung oleh data digital dan desain logi-
ka me sin pembelajar sebagai inti dari kecerdasan 
bisnis. 

Salah satu kesalahan terbesar pebisnis 
adalah menggunakan cara berpikir akuntansi 
konvensional dalam menilai inovasi. Hal ini akan 

berujung pada kegagalan karena memang para-
meter dan metrik yang diukur berbeda akibat 
kealamiahan inovasi yang memang tidak sama 
de ngan business as usual. Akuntansi inovasi 
adalah konsep yang relevan bagi pengembangan 
inovasi untuk bisnis startup maupun yang telah 
ada dengan karakteristik padat inovasi, karena 
telah dibangun dengan asumsi dasar tentang 
kealamiah an inovasi yang penuh risiko, ketidak-
pastian, dan berjangka panjang. Temuan ini 
sejalan dengan konsep akuntansi inovasi yang 
telah dibahas oleh Ries (2011) tentang peran-
nya untuk mengurangi risiko bisnis. Dalam kon-
teks pengembangan produk inovatif, penerapan 
akuntansi inovasi melibatkan penggunaan me-

Pada umumnya, perusahaan mengadopsi strate-
gi “babat alas” atau melepas “Kuda Troya” untuk 
meraih minat banyak orang atau crowd. Dalam 
fase awal, perusahaan berfokus pada penye baran 
produk atau layanan inovatif tanpa mengharap-

-
mentum yang tepat kemudian menjadi kunci, 
di mana perusahaan beralih secara agresif un-
tuk melakukan monetisasi atau menghasilkan 
pendapatan melalui strategi pemasaran yang le-
bih terukur, dan memiliki jangkauan yang sa ngat 
luas melalui pemanfaatan kekuatan referensi 
seperti yang telah dibahas oleh Kubota & Okuda 
(2023) dan Men et al. (2021).

Fitriani et al. (2023) dan Karuna (2023) me-
nyoroti pentingnya inovasi teknologi, khususnya 
melalui penggunaan media sosial, sebagai sarana 
yang dapat dibangun untuk mencapai keunggul-
an kompetitif yang berkelanjutan. Membangun 
dan mengelola platform media sosial dengan bijak 
dapat menjadi kunci sukses dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
harus memahami potensi media sosial sebagai 

Nilai Bisnis

Risiko Bisnis

Akuntansi InovasiM
enaikkan N

ilai Bisnis

Akuntansi Inovasi Mengurangi Risiko Bisnis

Gambar 4. Peran Akuntansi Inovasi dalam Nilai Bisnis dan Risiko Bisnis
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alat strategis untuk membangun citra merek dan 
meningkatkan interaksi dengan pelanggan. 

Dalam upaya memastikan kesinambungan, 
strategi bisnis inovatif tidak hanya memfokuskan 
pada produk atau layanan itu sendiri, tetapi juga 
berusaha untuk membangun ekosistem yang 
saling sinergis. Dengan menciptakan hubungan 
yang seimbang antara inovasi produk, pemasaran 
yang efektif, dan manajemen sumber daya, peru-
sahaan dapat menciptakan fondasi yang kokoh 
untuk meraih keunggulan kompetitif jangka pan-
jang. Kesinambungan inovasi dan kolaborasi da-
lam ekosistem bisnis menjadi kunci sukses bagi 
perusahaan yang ingin tetap relevan dan berkem-
bang di era yang terus berubah dengan cepat.

Akuntansi inovasi efektif pada inovasi baru 
yang berupaya memitigasi risiko dan meningkat-
kan nilai bisnis. Pada tahap selanjutnya setelah 
inovasi menuju posisi mapan, praktik akuntan-
si inovasi harus ditopang secara dominan oleh 
akuntansi konvensional. Saat inovasi telah ber-
tumbuh dengan baik, perusahaan tidak cukup 
mengandalkan dashboard tentang metriks akun-
tansi inovasi, namun memerlukan akuntabilitas 

-
nansial dan telah diatur dalam standar akuntansi 
yang berlaku seperti dilakukan pada perusahaan 
yang telah ada pada umumnya. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya menjaga akuntabilitas performa 
bisnis yang telah terjadi, mengingat bahwa inova-
si yang telah berjalan juga perlu dipertanggung-

-
nansial kepada pemangku kepentingan. Tahap 
ini merupakan dasar pertanggungjawaban dan 
pemberian kepastian kepada investor untuk 
meng ambil keputusan di masa mendatang. 

Dalam tahap selanjutnya, saat perusahaan 
berinisiatif melakukan inovasi kembali, maka 
saat itu akuntansi inovasi akan kembali berperan 
dominan dan banyak berkontribusi, dan seterus-
nya dalam siklus hidup bisnis. Dalam praktik nya, 
pihak agen (manajemen) dan prinsipal (investor) 
harus mengadopsi pola pikir inovatif, berbeda 
dengan pendekatan bisnis konvensional, untuk 
mencapai keselarasan yang diperlukan agar ino-
vasi dapat berhasil. Tanpa keselarasan ini, upaya 
inovasi kemungkinan besar tidak akan menca-

pai hasil yang optimal. Selain itu, dalam konteks 
bisnis global, penting untuk mempertimbang-
kan kajian kondisi lingkungan eksternal secara 
holistik. Ini mencakup aspek legal, budaya, dan 
politik, terutama ketika operasional perusahaan 
melewati batas negara. Kondisi ini dapat menja-
di penentu keberhasilan atau kegagalan suatu 
bisnis di pasar internasional. 

Kasus TikTok Shop menjadi ilustrasi nya-
ta betapa pentingnya memahami dan mengiku-
ti regulasi negara dengan seksama. ByteDance, 
sebagai contoh, belajar dari pengalaman terse-
but bahwa fokus hanya pada aspek bisnis tanpa 
memperhitungkan keunikan regulasi negara yang 
diincar dapat berakibat merugikan. Oleh karena 
itu, kesadaran terhadap perbedaan regulasi dan 
kebijakan di setiap negara menjadi kunci untuk 
menjaga kelangsungan bisnis di tingkat global. 

Dengan mempertimbangkan semua aspek 
ini, perusahaan dapat meningkatkan kemung-
kinan keberhasilan bisnisnya di pasar internasi-
onal, sambil tetap memperhatikan aspek inovasi 
dan keselarasan dalam menjalankan operasional-
nya. Terlepas dari kontroversi regulasi antarne-
gara, ekosistem TikTok telah nyata menunjukkan 
bagaimana hegemoni atau penjajahan ekonomi 
dilakukan secara inovatif, terstruktur, dan ma-
sif, yang dimulai dari aktivitas penambangan 
data (data mining) sebagai misi sosial atau pe-

-
ga transaksi ekonomi. Misi sosial dan ekonomi 
telah dikemas dengan hubungan sebab-akibat 
yang sangat kuat. Adapun kaitan berbagai unsur 
tersebut dapat digambarkan dalam bagan kon-
struksi berikut:

Gambar 6 menunjukkan rasionalisa-
si struktur ASEM yang merupakan contoh pe-
nerapan strategi pembentukan ekosistem bisnis 
digital. Upaya penguasaan pasar ekonomi ber-
mula dari pengumpulan masa dengan misi so-
sial seperti persembahan Kuda kepada bangsa 
Troya. Misi sosial yang menyenangkan melalui 

ngan gratis. Tanpa disadari, misi ini dirancang 
dengan ukuran-ukuran yang berorientasi pada 
bisnis atau misi ekonomi. Dalam konteks ini, 
pengukuran-pengukuran terhadap langkah ino-

Tujuan Strategis

Pelaksanaan Strategis

Pengukuran Strategis

Nilai Bisnis Tinggi

Risiko Bisnis Rendah

Ekosistem yang membuat ketagihan:

Kuda Troya, Opium, Penyerang

Metriks Akuntansi Inovasi

Bisnis

Opiu

Gambar 5. Peran Akuntansi Inovasi dalam Perspektif Strategi GEM
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vasi ini telah disebut dengan akuntansi inovasi. 
Pengukuran ini diawali dengan melihat kemam-
puan produk dalam mengakuisisi pasar, menga-
jak audien atau pengguna untuk melakukan ak-
tivasi, hingga membagikan ke rekannya. Segala 
gerak-gerik pengguna (baik pembuat konten atau 
penonton) sedang diintai, dicatat, dan dianalisis 
melalui proses penambangan data. 

Pada tahap selanjutnya, untuk meningkat-
kan keterikatan pengguna, dirilis produk tam-
bahan untuk meningkatkan retensi pengguna, 
dan semakin sering berinteraksi dengan platform 
tersebut, termasuk peningkatan intensitas ber-
bagi konten kepada rekan dan lingkaran perte-
manannya melalui tema-tema yang secara spe-

upaya penambangan data lebih mendalam, tahap 
ini juga berusaha untuk membentuk prospek 
pasar yang lebih militan. Pada tahap akhir, misi 
ekonomi yang sebenarnya diluncurkan melalui 
aplikasi yang terhubung dan ditujukan untuk 

-
metaan perilaku dan preferensi pengguna. Aktivi-
tas ini dilakukan secara masif untuk mendapat-
kan keuntungan sebesar-besarnya. Langkah 
ini sangat efektif dilakukan ketika pengguna 
telah cukup militan seperti pelepasan pasukan 
penyerang dari Kuda Troya.

Rasionalisasi bagan tersebut selaras de-
ngan temuan Alles et al. (2021), Hasim & Sher-
lina (2022), Laghi et al. (2022), Wang & Huang 
(2023) yang telah menyampaikan bahwa pengua-
saan atas informasi (termasuk data) menjadi daya 
saing bisnis dalam memengaruhi perilaku kon-

sumen, namun penelitian ini telah menunjukkan 
temuan yang lebih holistik karena tidak hanya 
melihat aspek penguasaan data atau informasi 
sebagai daya saing, namun telah memberikan 
kontribusi berupa model konseptual bagaimana 
membangun pemodelan ekosistem bisnis yang 
berbasis digital sebagai daya saing di dalam mem-
bangun kekuasaan ekonomi. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bah-
wa konteks kekuatan sosial dan ekonomi merupa-
kan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan 
saling menguatkan sehingga dalam implikasinya, 
pemodelan bisnis dalam ekosistem atau motif 
ekonomi perlu ditopang dengan kekuatan sosial 
yang terukur dan dapat dipertanggungjawab-
kan. Ekosistem bisnis digital dapat membangun 
kerangka kerja yang menjelaskan kemampuan 
yang diperlukan untuk mendorong inovasi untuk 
mendeteksi waspada perubahan, memanfaatkan 
sumber daya eksternal, dan beradaptasi terhadap 
pasar . 

Temuan dari penelitian memberikan suatu 
implikasi praktik mengenai wawasan pemodelan 
ekosistem bisnis, akuntansi, hingga aspek poli-
tik atau kekuasaan yang belum pernah dibahas 
secara holistik pada penelitian-penelitian terda-
hulu dan yang masih cenderung bersifat parsial 
(lihat Kiwia et al., 2018; Liakos et al., 2020; Vin-
cent et al., 2015) atau penelitian Bharosa (2022) 
yang melihat penerapan invasi kuda Troya pada 
platform GovTech. Penelitian ini juga memberi pe-
ngetahuan baru bagi pelaku bisnis dan pembuat 
kebijakan tentang pemodelan bisnis ekosistem 
bisnis digital. Dengan demikian, model konseptu-
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Gambar 6. Bagan Konstruksi Penguasaan Pasar Ekonomi Melalui ASEM
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al yang ditawarkan memungkinkan dapat menja-
di rujukan bagi pengembangan ekosistem bisnis 
digital.

Penelitian ini telah mengungkap bahwa 
akuntansi inovasi bukan sisi lain akuntansi kon-
vensional, namun pengisi ruang keterbatasan 
akuntansi konvensional di dalam menilai pro spek 
dan strategi inovasi. Akuntansi konvensional 
berorientasi pada telaah dan analisis data his-
toris, sedangkan akuntansi inovasi berorienta-
si pada prospek di masa mendatang. Akuntansi 
inovasi berusaha untuk meningkatkan prospek 
nilai bisnis sekaligus berusaha memitigasi risiko 
kegagalan investasi. Hal ini sejalan dengan pe-
mikiran Alles et al. (2021), Hasim & Sherlina 
(2022), Laghi et al. (2022), dan Ries (2011) yang 
telah menyebutkan peranan akuntansi inovasi di 
dalam mengukur performa inovasi melengkap i 
akuntansi pada umumnya. Selain itu, temuan 
penelitian ini juga selaras dengan konsep akun-
tansi inovasi yang dipaparkan oleh Pavlatos & 
Kostakis (2018) dan Tingey-Holyoak et al. (2021) 
bahwa akuntansi inovasi merupakan jembatan 
bagi inovasi dan proses akuntansi yang terlihat 
saling berlawanan. Akuntansi inovasi merupa-
kan dasar utama bagi implementasi ASEM dalam 
strategi hegemoni dalam konteks ekonomi.

SIMPULAN
Pembahasan dalam penelitian ini telah 

mempertegas berbagai penelitian tentang pe ranan 
teknologi digital di dalam pembentukan ekosistem 
bisnis yang semakin terintegrasi, terkendali, dan 
berpeluang besar dalam pembentukan sekaligus 
penguasaan pasar ekonomi. Penguasaan yang 
dibangun dengan strategi dan model bisnis layak-
nya strategi perang dan politik. Penelitian ini juga 
telah membuka wawasan sekaligus memperkaya 
teori tentang pentingnya peran akuntansi inova-
si dalam menjaga keberlangsungan bisnis dalam 
model ekosistem yang ditopang oleh peran akun-
tansi inovasi sebagai bentuk pertanggungjawaban 
utama proses inovasi, yang biasanya dilakukan 
oleh perusahaan startup atau perusahaan yang 
telah ada dengan karakteristik padat inovasi. 
Peranan yang tidak dapat ditangkap oleh prinsip 
akuntansi konvensional. Akuntansi konvensional 

sedangkan akuntansi inovasi adalah konsep pem-
belajaran masa kini dan prospek di masa depan, 

-
mikian sa ngat relevan dengan sifat alami inovasi 
yang penuh ketidakpastian di masa mendatang. 
Se hingga diperlukan model pengukuran yang 
berbeda dengan memperhatikan aspek holistik 
inovasi dalam lima metrik pada pirate metrics. 
Akuntansi inovasi merupakan pemicu pertang-
gungjawaban model bisnis ekosistem digital yang 
ditujukan untuk penguasaan data prospek pasar 
sebelum motif ekonomi atau yang disebut dengan 
model bisnis ASEM yang terinspirasi dari strategi 
Kuda Troya.

Temuan penelitian ini akan memperkaya 
sekaligus mengisi keterbatasan akuntansi di 
dalam proses pengukuran kinerja inovasi yang 
berorientasi pada masa depan. Penerapan ASEM 
dengan tepat akan menurunkan risiko bisnis 
sekaligus meningkatkan nilai bisnis. Berbagai 
metriks yang dikembangkan di dalam model ini 
pada akhirnya menjadi dasar valuasi sebuah 
brand atau produk inovatif yang membantu me-
nentukan momentum melakukan strategic con-
version atau monetizing. Fenomena yang sangat 
berbeda dengan akuntansi konvensional, yang 
berfokus pada laporan keuangan sebagai dasar 
valuasi dan investasi. Akuntansi inovasi merupa-
kan penyeimbang praktik akuntansi konvensio-
nal dalam sebuah perusahaan (baik startup mau-
pun yang telah ada) yang biasanya dikembangkan 
sebelum dan saat produk dirilis ke pasar.
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